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ABSTRACT

Examples of employee behavior that can benefit the company are loyalty to the company and employee job
satisfaction. Employee loyalty is a loyal attitude shown by employees in carrying out their duties and having full
responsibility for the company while job satisfaction is an emotional condition of employees that reflects a positive
attitude towards their work. This study aims to determine the role of visionary leadership style on employee loyalty
through job satisfaction among food and beverage industry employees in Makassar city. The method used in this
research is quantitative method with 121 respondents from several employees who work in the food and beverage
industry in Makassar city. This research data was analyzed using SmartPLS 4.0. The results showed that
visionary leadership has a positive and significant effect on employee loyalty, visionary leadership has a positive
and significant effect on job satisfaction, job satisfaction has a positive and significant effect on employee loyalty,
visionary leadership has a positive and significant effect on employee loyalty through job satisfaction as a mediating
variable.

Keywords: visionary leadership, employee loyalty, job satisfaction

ABSTRAK

Contoh perilaku karyawan yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaaan adalah loyalitas
kepada perusahaan dan kepuasan kerja karyawan. Loyalitas karyawan merupakan sikap setia yang
ditunjukkan oleh karyawan dalam mengerjakan tugas dan memiliki tanggung jawab penuh terhadap
perusahaan sedangkan kepuasan kerja adalah kondisi emosional karyawan yang mencerminkan sikap
positif akan pekerjaan yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan gaya
kepemimpinan visioner terhadap loyalitas karyawan melalui kepuasan kerja dikalangan karyawan
industrl food and beverage di kota Makassar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan 121 responden dari beberapa karyawan yang bekerja dalam industri food and beverage
di kota Makassar. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
karyawan, pengaruh kepemimpinan visioner berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, kepemimpinan
visioner berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan melalui kepuasan kerja se-
bagai variabel mediasi

Kata kunci: kepemimpinan visioner, loyalitas karyawan, kepuasan kerja

PENDAHULUAN lami peningkatan pada kuartal I dan II

Badan Pusat Statistik Kementerian Pari-  sebanyak 3,75% dan 3,71%. (Riyandi, 2022).
wisata dan Ekonomi Kreatif pada tanggal 7  Peningkatan jumlah industri food and bevera-
September 2022 mencatat bisnis makanan  ge di Kota Makassar pada akhirnya menim-
dan minuman atau food and beverage menga-  bulkan persaingan dalam bagaimana kafe
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dan restoran dapat bertahan di antara ba-
nyaknya jumlah kafe dan restoran yang telah
lebih dahulu berdiri dan yang baru berdiri
(Sampi dan Astuti, 2021). Oleh karena itu,
penting bagi kafe dan restoran untuk mem-
berikan pelayanan terbaik terhadap pelang-
gannya karena tidak hanya menjual kopi
atau makanan, tetapi jasa pelayanan meru-
pakan hal yang esensial bagi kelangsungan
bisnis dalam industri food and beverage.

Perusahaan atau organisasi industri food
and beverage seperti kafe yang didirikan me-
merlukan karyawan yang memiliki loyalitas
tinggi karena dapat membuat karyawan me-
rasa lebih tertarik dan memiliki rasa empati
yang lebih besar terhadap perusahaan atau
organisasi (Widjaja ef al., 2021). Agar mampu
menjadi kafe yang favorit tentu membu-
tuhkan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang tepat.

Karyawan atau pegawai dengan sikap
loyalitas yang tinggi bekerja tidak hanya
untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk
kepentingan dan perkembangan perusahaan
tempat kerjanya (Citra, 2019). Larastrini dan
Adnyani (2019) mengatakan seiring berjalan-
nya waktu selama era globalisasi saat ini,
pasar tenaga kerja semakin dinamis, dimana
perusahaan atau organisasi berusaha menja-
ga karyawannya dengan baik dengan cara
mengembangkan loyalitas karyawan untuk
menghadapi tantangan yang berkelanjutan.

Loyalitas meliputi kesetiaan, pengab-
dian serta kepercayaan seseorang yang me-
miliki rasa tanggung jawab yang lebih untuk
memberikan pelayanan dan perilaku terbaik,
sehingga dapat dikatakan bahwa karyawan
memiliki kemauan untuk bekerja sama, ber-
sedia untuk memberikan segala yang terbaik
atau memberikan pengorbanan dan kemam-
puannya demi perusahaan atau tempat
dimana seorang karyawan bekerja (Widjaja
et al., 2021).

Salah satu faktor yang dapat mempe-
ngaruhi loyalitas kerja karyawan adalah
kepuasan kerja. Saputra dan Andani (2021)
menjelaskan bahwa kepuasan kerja karya-
wan yang menurun bisa memunculkan
masalah-masalah baru di dalam pekerjaan

seperti disiplin karyawan yang menurun,
turn over karyawan yang tinggi serta me-
nurunkan kinerja perusahaan secara drastis.
Kepuasan kerja adalah keadaan menyenang-
kan yang dialami individu dalam organisasi
oleh berbagai hal yang menjadi penyebab-
nya (Duha, 2016).

Kepuasan kerja merupakan salah satu
harapan utama yang diinginkan karyawan
selama menjalani aktivitas pekerjaanya
(Muhammad et al., 2022). Banyak hal yang
dilakukan perusahaan dalam memenuhi ke-
inginan karyawan dengan tujuan untuk me-
ningkatkan produktifitasnya dan juga men-
jaga kepuasan kerja karyawannya (Saputra
dan Andani, 2021).

Karyawan yang puas juga dapat tercipta
dari kepemimpinan visioner. Atasan yang
baik artinya mau menghargai pekerjaan
bawahannya. Demi meningkatkan kepuasan
kerja karyawannya, salah satu caranya ada-
lah dengan memberikan pemimpin dengan
gaya visioner (Sukriadi, 2018).

Kepemimpinan visioner memiliki bebe-
rapa karakteristik yang ditampilkan dan pe-
rilaku yang membantu karyawannya untuk
mecapai tujuan organisasi seperti kepercaya-
an, kekuasaan dan kemampuan dalam.
Kepemimpinan visioner terhadap kinerja
karyawan dapat merangsang kreativitas kar-
yawan dan berinovasi dengan membantu
karyawan untuk memahami visi yang dite-
rapkannya dalam organisasi. Seorang pe-
mimpin suatu organisasi dapat diakui seba-
gai seorang pemimpin apabila mampu mem-
pengaruhi dan mengarahkan bawahannya
untuk bekerja secara inovatif dan kreatif
(Zhou et al., 2018). Perilaku kerja yang
inovatif akan terbentuk oleh adanya aktifitas
berbagi pengetahuan dan orientasi pembela-
jaran yang kuat. Selain itu, inovasi dan
kreativitas dari individu mampu mendorong
terbentuknya keunggulan kompetitif per-
usahaan (Palumian et al., 2021).

Sikap puas terhadap pekerjaan seorang
karyawan dapat menumbuhkan rasa loyali-
tas terhadap perusahaan dan menimbulkan
rasa cinta terhadap pekerjaan yang dimiliki
oleh karyawan sehingga dapat menimbul-
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kan rasa loyalitas yang tinggi (Larastrini dan
Adnyani, 2019). Hal ini dapat menjadi bukti
yang kuat bahwa loyalitas karyawan di
dalam organisasi atau perusahaan dapat me-
ningkat apabila karyawan merasa puas
terhadap pekerjaanya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Sudiantini dan Saputra (2022)
menyatakan bahwa loyalitas karyawan me-
miliki pengaruh yang positif terhadap gaya
kepemimpinan, tetapi berbeda dengan hasil
kepuasan kerja terhadap gaya kepemim-
pinan dimana kepuasan kerja tidak dipenga-
ruhi secara signifikan oleh gaya kepemim-
pinan. Namun, berbeda lagi dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sihombing et
al., (2023) mengenai kepemimpinan visioner
terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian
Sihombing et al., (2023) menyatakan bahwa
kepemimpinan visioner memberikan hasil
yang positif dan juga signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Lokasi dari penelitian ini adalah usaha
yang bergerak pada industri food and beverage
yang berada di Kota Makassar, Sulawesi
Selatan. Usaha food and beverage yang dimak-
sud seperti kafe, coffee shop dan juga restoran.
Usaha food and beverage di Kota Makassar
saat ini sangat beragam dengan membeirkan
konsep yang berbeda-beda. Konsep yang
diberikan adalah seperti kafe yang mengu-
sung tema industrial, klasik atau bernuansa
retro seperti kedai-kedai lawas, lounge me-
wah yang elegan, dan ada juga yang
menyatu dengan alam.

Banyaknya persaingan di antara indus-
tri food and beverage saat ini membuat masing-
masing kafe dan restoran berlomba-lomba
untuk memberikan yang terbaik kepada
pelanggannya agar dapat bertahan dan lebih
berkembang lagi secara terus menerus.
Dalam menjalankan bisnis di industri food
and beverage maka gaya kepemimpinan yang
diterapkan perlu diperhatikan agar dapat
mengarahkan karyawan danbekerjasama de-
mi mencapai sasaran yang maksimal dan tar-
get yang telah ditentukan (Kuncoko, 2018).

Kepuasan kerja karyawan perlu untuk
diperhatikan agar karyawan dapat bekerja

dengan maksimal sehingga dapat mencegah
terjadinya turnover yang tinggi dan dapat
menumbuhkan rasa loyalitas terhadap per-
usahaan tempat bekerja karyawan tersebut.
Terdapat beberapa penelitian yang menge-
mukakan gaya kepemimpinan terhadap lo-
yalitas karyawan dan kepuasan kerja secara
bersamaan sebagai variabel intervening se-
perti yang dilakukan oleh Citra (2019) dan
Muhammad et al., (2022). Gaya kepemim-
pinan memiliki berbagai macam jenis, pada
penelitian ini peneliti menggunakan variabel
kepemimpinan visioner karena gaya kepe-
mimpinan ini memiliki beberapa faktor di-
mana pemimpin memiliki perencanaan serta
kreativitas sesuai dengan perkembangan
bisnis food and beverage yang akan terus
berkembang di masa yang akan datang. Oleh
karena itu, hal ini yang mendasari untuk
meneliti tentang kepemimpinan visioner,
loyalitas karyawan, dan kepuasan kerja di
industri food and beverage di Kota Makassar.

Berdasarkan pemaparan latar belakang
di atas, maka pertanyaan penelitian atau
rumusan masalah dari studi ini dapat
diuraikan sebagai berikut: (1) Apakah gaya
kepemimpinan visioner memiliki pengaruh
terhadap kepuasan kerja dan loyalitas kerja
di kalangan karyawan industri food and
beverage di Kota Makassar? (2) Apakah
kepuasan kerja dapat memberikan pengaruh
dalam membentuk loyalitas kerja di kala-
ngan karyawan industri food and beverage di
Kota Makassar?

Berdasarkan uraikan rumusan masalah
di atas, maka tujuan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: (1) Mengetahui
dan menganilis pengaruh gaya kepemim-
pinan visioner terhadap kepuasan kerja dan
loyalitas kerja di kalangan karyawan indus-
tri food and beverage di Kota Makassar? (2)
Mengetahui dan menganilis peran mediasi
kepuasan kerja antara gaya kepemimpinan
visioner dan loyalitas karyawan di industri
food and beverage Kota Makassar.
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TINJAUAN TEORITIS
Kepemimpinan Visoner

Kepemimpinan visioner adalah kemam-
puan pemimpin dalam mencipta, merumus-
kan, mensosialisasikan, dan mengimplemen-
tasikan pemikiran-pemikiran ideal yang ber-
asal dari dirinya atau sebagai hasil interaksi
sosial di antara anggota organisasi dan
stakeholder yang diyakini sebagai cita-cita
organisasi di masa depan yang harus diraih
atau diwujudkan melalui komitmen semua
personel (Komariah dan Triatna, 2006).

Kepemimpinan visioner adalah pola ke-
pemimpinan yang ditujukan untuk memberi
arti pada kerja dan usaha yang perlu dila-
kukan bersama-sama oleh para anggota
organisasi dengan cara memberi arahan dan
makna pada kerja dan usaha yang dilakukan
berdasarkan visi yang jelas (Kartanegara,
2003).

Gaya kepemimpinan visioner merupa-
kan gaya kepemimpinan yang mampu men-
ciptakan dan mengartikulasikan visi yang
realistis, kredibel, dan menarik mengenai
masa depan organisasi atau unit organisasi
yang tengah tumbuh dan membaik
(Pariaribo, 2014). Selain itu, kepemimpinan
visioner adalah gaya kepemimpinan yang
yang fokus dan oritentasi pada masa depan,
apa yang ingin diwujudkan di masa depan
dari realitas yang sedang dihadapi (Siswadji,
2019). Pemimpin visioner adalah pemimpin
yang mempunyai visi masa depan, tetapi ju-
ga mampu membuat visi yang realistis,
sehingga karyawannya dapat memahami
visi tersebut (Nanus, 1992).

Indikator kepemimpinan visioner ber-
dasarkan Arifin et al., (2023) dapat dilihat
berdasarkan penentu target, agen perubah-
an, juru bicara, dan pelatih.

Loyalitas Karyawan

Loyalitas karyawan merupakan aspek
penting dalam implementasi perusahaan
yang efektif dan pencapaian visi dan misi
perusahaan. Loyalitas karyawan tidak hanya
diukur dengan lamanya waktu seorang
karyawan bekerja untuk sebuah perusahaan,
tetapi juga dengan komitmen mereka ter-

hadap pekerjaan mereka. Loyalitas karya-
wan yang rendah dapat menyebabkan ma-
salah seperti hilangnya kepercayaan, peker-
jaan yang tidak efisien, ketidakhadiran, dan
perputaran karyawan yang tinggi. Loyalitas
karyawan adalah sikap karyawan yang ber-
sedia memberikan dukungan terhadap pen-
capaian tujuan perusahaan melalui upaya-
upaya yang positif dan mengutamakan ke-
pentingan perusahaan karena adanya keter-
ikatan psikologis (Darmawan ef al., 2020).

Definisi lain loyalitas karyawan adalah
komitmen yang kuat dari karyawan kepada
perusahaan mereka dan kemauan untuk te-
tap bekerja bersama perusahaan untuk wak-
tu yang lama (Ineson et al., 2013). Loyalitas
karyawan dapat didefinisikan sebagai sejauh
mana seorang karyawan berkomitmen un-
tuk organisasi mereka dan bersedia untuk
tetap dengan organisasi, terlepas dari ke-
sempatan kerja eksternal atau faktor lain
yang dapat menyebabkan mereka keluar
(Matzler dan Renzl, 2006).

Terdapat empat indikator yang dike-
mukakan oleh Matzler dan Renzl (2006)
mengetahui loyalitas karyawan yaitu kar-
yawan membicarakan hal yang positif ten-
tang perusahaan kepada pelanggan, karya-
wan membicarakan hal yang positif tentang
perusahaan kepada teman dan ke keluarga,
karyawan merekomendasikan produk dan
jasa perusahan pada orang lain, dan kar-
yawan ingin untuk tetap bersama perusa-
haan yang sama di masa depan.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan
positif tentang pekerjaan, yang dihasilkan
dari suatu evaluasi pada karakteristik-karak-
teristiknya. Seseorang dengan tingkat kepu-
asan kerja tinggi memiliki perasaan positif
mengenai pekerjaannya, sedangkan seseo-
rang dengan tingkat kepuasan kerja rendah
memiliki perasaan negatif (Pitasari dan
Perdhana, 2018).

Kepuasan kerja sangat berhubungan
dengan emotional state yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan dari sudut pan-
dang karyawan terhadap pekerjaannya (Sari,
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2018). Kepuasan kerja adalah keadaan emo-
sional yang menyenangkan atau tidak me-
nyenangkan dengan mana para karyawan
memandang pekerjaannya (Handoko, 2014).
Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi
karyawan mengenai seberapa baik peker-
jaannya memberikan hal yang dinilai pen-
ting (Luthans, 2006). Secara sederhana
kepuasan kerja dapat disimpulkan sebagai
apa yang membuat orang-orang mengingin-
kan dan menyenangi pekerjaan karena
mereka merasa bahagia dalam melakukan
pekerjaannya (Sutanto dan Gunawan, 2013).

Indikator kepuasan kerja berdasarkan
Gondokusumo dan Sutanto (2015) dapat
dilihat dari kepuasan terhadap gaji, kepuas-
an terhadap pekerjaan, kepuasan terhadap
pengawasan, kepuasan terhadap promosi,
kepuasan terhadap rekan kerja.

Pengembangan Hipotes Penelitian

Kepemimpinan visioner adalah gaya
kepemimpinan yang bersifat inspiratif serta
transformatif, pemimpin yang memiliki sifat
transformatif ini menunjukkan perilaku
yang dapat menumbuhkan loyalitas pada
karyawannya (Utomo et al., 2022). Loyalitas
karyawan dapat ditumbuhkan dari hal-hal
berikut, seperti perasaan bangga kepada
organisasi, kepemimpinan, keselarasan tu-
juan antar organisasi dan karyawan, serta
kesadaran dari masing-masing individu bah-
wa pekerjaan yang dilakukannya memiliki
manfaat yang penting. Sebuah studi di-
lakukan terhadap guru dari beberapa seko-
lah di Indonesia mengenai pengaruh kepe-
mimpinan visioner terhadap loyalitas karya-
wan yang digambarkan melalui tingkat turn
over, studi ini memiliki hasil bahwa kepe-
mimpinan visioner memiliki pengaruh yang
signiikan terhadap loyalitas guru-guru ter-
sebut (Sulistiasih dan Widodo, 2023).
Berdasarkan uraian dan tinjauan literatur di
atas, maka dapat ditarik simpulan untuk
hipotesis pertama sebagai berikut:
Hi: Kepemimpinan visioner berpengaruh

pada loyalitas karyawan

Penelitian yang dilakukan di PT PLN
Pulogadung, Indonesia memiliki hasil bah-

wa kepuasan kerja mempengaruhi loyalitas
karyawan secara signifikan (Lestari et al.,
2021). Studi ini dilakukan pada 133 orang
karyawan PT PLN Pulogadung, Indonesia.
Penelitian lain juga dilakukan yang men-
jelaskan secara lengkap hubungan antara
kepuasan kerja, loyalitas karyawan dan pe-
kerjaan kinerja, serta pengaruh moderasi
antar variabel tersebut. Studi dilakukan di
bisnis hospitality di Vietnam (Phuong dan
Tran, 2020). Ditemukan bahwa pada studi
tersebut yang memiliki sampel 315 orang
ditemukan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas
karyawan. Hipotesis kedua dalam penelitian
yang dapat ditarik berdasarkan uraian dan
tinjauan literatur adalah sebagai berikut:
H»o: Kepuasan kerja berpengaruh terhadap

loyalitas karyawan

Ada beberapa hal yang dapat mempe-
ngaruhi kepuasan kerja, salah satunya ada-
lah kepemimpinan visioner dan yang lain
yaitu motivasi dan kompetensi kerja (Setia
dan Pangestu, 2020). Setia dan Pangestu
(2020) melakukan penelitian kepuasan kerja
dan dampaknya pada kinerja pegawai dan
hasilnya ada pengaruh sebesar 62,1%.
Berdasarkan hasil penelitian Sukriadi (2018),
salah satu cara untuk meningkatkan kepuas-
an kerja dosen tetap pada PTS Prodi Perho-
telan di Kota Bandung adalah dengan me-
ningkatkan kepemimpinan visioner pim-
pinan. Berdasarkan uraian dan tinjauan lite-
ratur di atas, maka dapat ditarik simpulan
untuk hipotesis ketiga dalam penelitian
adalah sebagai berikut:
Hs: Kepemimpinan visioner berpengaruh

terhadap kepuasan kerja

Gaya kepemimpinan dapat memiliki
pengaruh langsung terhadap kinerja karya-
wan dan juga dapat memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap kinerja karyawan dengan
melalui kepuasan kerja (Pariaribo, 2014).
Serta dalam penelitian Pariaribo (2014) dite-
mukan bahwa kepuasan kerja merupakan
variabel intervening yang signifikan dalam
hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja.
Hasil penelitian dari Pariaribo (2014) pada
badan perencana pembangunan daerah di
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Kabupaten Supiori menunjukkan gaya kepe-
mimpinan dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja dalam meningkatkan kinerja karya-
wan. Studi lain juga dilakukan oleh Lee
(2007). Dalam studi tersebut ditemukan bah-
wa pada pelajar bekerja yang ada di
University of Iowa USA, kepemimpinan
yang baik dapat membuat seorang karyawan
memiliki kepuasan kerja yang tinggi juga
dan melalui kepuasan kerja yang baik dapat
mempengaruhi loyalitas karyawan juga.
Berdasarkan uraian dan tinjauan literatur di
atas, maka dapat ditarik simpulan untuk
hipotesis ketiga dalam penelitian adalah
sebagai berikut:
Hs: Kepuasan kerja akan memediasi efek
kepemimpinan visioner pada loyalitas
karyawan.

Gambar 1 merupakan rerangka konsep-
tual dari penelitian ini.

Kepuasan Kerja

HS . He H2

H1

Loyalitas Karyawan

Visioner —

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Sumber: Data peneliti diolah, 2023

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuan-
titatif yang akan menguji hipotesis-hipotesis
untuk mengetahui pengaruh terdapat atau
tidaknya pengaruh antar variabel dan varia-
bel lainnya. Variabel penelitian ini adalah
kepemimpinan visioner, loyalitas karyawan,
dan kepuasan kerja.

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan food and beverage di Kota Makassar.
Penelitian ini menggunakan teknik pengam-

bilan jumlah sampel dengan menggunakan
perhitungan rumus rule of thumb dan men-
dapatkan hasil sebanyak 121 subyek, dan
teknik sampel yang digunakan adalah pur-
posive sampling. Kriteria yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah karya-
wan yang sedang bekerja di industri food and
beverage di Kota Makassar dan memiliki
pendidikan terakhir minimal SMA/SMK.
Angket penelitian akan disebar dengan
menggunakan platform google form. Dengan
tujuan agar pengambilan data responden
lebih optimal dan efisien. Data informasi
profil responden yang diperlukan vyaitu,
jenis kelamin, usia, latar belakang pendidik-
an, posisi bekerja, dan masa waktu bekerja.
Pengukuran variabel ~menggunakan
skala Likert dengan lima pilihan jawaban
yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju dengan
skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah 1.
Dalam penelitian ini akan menggunakan
teknik analisis data SEM berbasis PLS
dengan menggunakan program Partial Least
Square (PLS). PLS digunakan karena dinilai
cocok untuk penelitian ini karena PLS dapat
menjelaskan ada atau tidaknya hubungan
antar variabel. Karena terdapat variabel
mediasi, teknik path analysis digunakan
dalam mengolah data yang akan diperoleh.
Seluruh data yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan software SmartPLS 4.0.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Dalam penelitian ini, sampel yang
digunakan adalah karyawan yang bekerja
dalam industri food & beverage di Kota
Makassar. Kuesioner ini disebarkan melalui
Google Form dari tanggal 29 April 2023-9 Mei
2023. Dari 121 kuesioner yang terkumpul,
seluruhnya telah memenuhi syarat untuk
diolah. Data responden yang terkumpul
meliputi tahun kelahiran, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, posisi dan lama waktu
bekerja.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa responden laki-laki memiliki jumlah
lebih banyak yaitu 70 orang dengan per-
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sentase sebesar 58,7% yang tidak berbeda
jauh dengan wanita yaitu 51 orang dengan
persentase 41,3%. Kelompok usia terbanyak
adalah antara 22-27 tahun dengan jumlah 59
orang dan persentase 48,7%. Sedangkan
dilihat dari tingkat pendidikan, maka jumlah
paling banyak adalah S1 dengan jumlah 50
orang dan persentase 41,3%. Untuk lama
bekerja terbanyak adalah 1-2 tahun dengan

Analisis Partiali Least Square

Terdapat dua jenis pengujian dalam
analisis Partial Least Square (PLS) yang harus
dilakukan. Uji analisis yang pertama adalah
uji outer model yang bertujuan untuk menge-
tahui validitas dan reliabilitas alat ukur indi-
kator dalam penelitian. Uji analisis yang ke-
dua adalah uji inner model yang bertujuan
untuk mengetahui besarnya pengaruh antar

jumlah 48 orang dan persentase 39,7 %. variabel yang terdapat dalam model
penelitian.
Tabel 1
Profil Responden Evaluasi Inner Model
Uiji inner model dapat dilakukan dengan
Karakteristik ~ Jumlah Persentase melihat nilai coefficient of determination (R-
Jenis Kelamin: square). Nilai R-square digunakan untuk
a. Perempuan 51 41,3% mengukur tingkat variasi perubahan varia-
b. Laki-laki 70 58,7% bel independen terhadap variabel dependen.
Usia: Semakin tinggi nilai R-square yang dida-
a. <21 tahun 8 6,61% patkan berarti semakin baik model prediksi
b. 22-27 tahun 59 48,76 % dari model penelitian yang diajukan.
c. 28-32 tahun 45 37,19% Pada tabel 2, nilai R? 0,394 mengindi-
d. 33-37 tahun 5 4,13% kasikan bahwa model dinilai sudah baik da-
e. 38-42 tahun 3 2,48% lam mengukur variasi nilai dari variabel
f. > 42 tahun 1 0,83% loyalitas karyawan yang dipengaruhi oleh
Pendidikan: kepemimpinan visioner dan kepuasan kerja.
a. SMA/SMK 45 37,1% Nilai R?> 0,394 mengindikasikan bahwa
b. Diploma 25 20,6% model dinilai sudah baik dalam mengukur
c. Sl 50 41,3% variasi nilai dari variabel loyalitas kerja yang
d. S2 1 0,8% dipengaruhi oleh kepemimpinan visioner
Lama bekerja: dan kepuasan kerja.
a. <1 tahun 21 17,4%
b. 1-2 tahun 48 39,7% Tabel 2
c. 3-4 tahun 36 29,8% Hasil Uji R Square (R?)
d. 4-6 tahun 14 11,6%
e. 7-8 tahun 2 1,7% Variabel R Square
Sumber: data penelitian diolah, 2023 Kepuasan Kerja 0,384
Loyalitas Karyawan 0,394
Sumber: data penelitian diolah, 2023
Tabel 3
Nilai Path Coefficient, t-statistics dan p-value
Hipotesis Pengaruh Path coefficient t-stats P-values
Hi KV->LK 0,295 4,941 0,000
H» KV-> KK 0,620 9,749 0,000
H; KK-> LK 0,400 3,691 0,000

Sumber: data penelitian diolah, 2023
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Tabel 4
Uji Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh tidak langsung

Path Coefficient

t-statistic P Value Keterangan

KV->KK->LK 0,356

4,532 0,000 Diterima

Sumber: data penelitian diolah, 2023

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bah-
wa variabel kepemimpinan visioner memili-
ki pengaruh secara signifikan positif terha-
dap loyalitas karyawan karena nilai t-
statistik sebesar 4,941 yang berarti lebih
besar dari 1,96 dan memiliki P Value yang
ada di bawah 0,05. Nilai path coefficient yang
lebih dari 0 ini menandakan bahwa penga-
ruh kepemimpinan visioner memiliki arah
pengaruh yang positif atau berbanding lurus
dengan loyalitas karyawan. Dengan demi-
kian, hipotesis H; dapat diterima.

Variabel kepemimpinan visioner memi-
liki pengaruh secara signifikan positif ter-
hadap kepuasan kerja karena nilai t-statistik
sebesar 9,749 yang berarti lebih besar dari
1,96. Nilai path coefficient yang lebih dari 0 ini
menandakan bahwa pengaruh kepemim-
pinan visioner memiliki arah pengaruh yang
positif atau berbanding lurus dengan kepu-
asan kerja. Dengan demikian, hipotesis H»
dapat diterima.

Variabel kepuasan kerja memiliki pe-
ngaruh secara signifikan positif terhadap lo-
yalitas karyawan karena nilai t-statistic sebe-
sar 3.691 yang berarti lebih besar dari 1,96.
dan memiliki P Value yang ada di bawah
0,05. Nilai path coefficient yang lebih dari 0 ini
menandakan bahwa pengaruh kepuasan
kerja memiliki arah pengaruh yang positif
atau berbanding lurus dengan loyalitas
karyawan. Dengan demikian, hipotesis Hs
dapat diterima.

Selanjutnya dilakukan wuji pengaruh
tidak langsung yang disajikan pada tabel 4.

Hasil uji pengaruh tidak langsung dapat
dilihat bahwa t-statistik dari KV-> KK -> LK
adalah 4,532 yang berarti ada di atas 1.96 dan
memiliki P Value yang ada di bawah 0,05.
Nilai path coefficient yang lebih dari 0 ini
menandakan bahwa pengaruh kepemimpi-
nan visioner memiliki arah pengaruh yang

positif atau berbanding lurus dengan loyali-
tas karyawan melalui kepuasan kerja. Maka
H,4 dapat diterima, kepemimpinan visioner
mempengaruhi loyalitas karyawan melalui
kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
Hasil dari penelitian ini adalah kepemim-
pinan visioner memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap loyalitas karyawan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Visioner
terhadap Loyalitas karyawan

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan visioner berpengaruh
signifikan positif terhadap loyalitas karya-
wan yang ditandai dengan nilai t-statistik
sebesar 4,941. Hasil ini semakin menegaskan
penelitian sebelumnya yaitu loyalitas karya-
wan dapat ditumbuhkan dari hal-hal beri-
kut, seperti perasaan bangga kepada orga-
nisasi, kepemimpinan, keselarasan tujuan
antar organisasi dan karyawan, serta kesa-
daran dari masing-masing individu bahwa
pekerjaan yang dilakukannya memiliki man-
faat yang penting.

Nilai tertinggi dari outer loading variabel
kepemimpinan visioner direfleksikan mela-
lui pernyataan “Menurut saya sosok pemim-
pin di tempat saya bekerja adalah seorang
agen perubahan (agent of change) yang baik
dalam organisasi” dan nilai outer loading
tertinggi dari loyalitas karyawan ditunjukan
dengan pernyataan “Saya membicarakan hal
yang positif tentang perusahaan kepada
teman dan keluarga”. Artinya dalam hal ini
adalah pemimpin yang mampu memberikan
perubahan dapat membuat karyawan mem-
bicarakan hal yang positif tentang peru-
sahaannya.

Namun apabila dilihat dari pernyataan
dengan nilai mean yang tertinggi kepemim-
pinan visioner “Menurut saya sosok pemim-
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pin di tempat saya bekerja adalah seorang
penentu target (direction setter) yang baik
dalam organisasi.” Menurut persepsi karya-
wan pernyataan tersebut yang paling disetu-
jui, berarti seharusnya pemimpin dapat
memberi target pada setiap karyawannya
agar karyawan dapat menjadi setia pada
perusahaan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
jika seluruh pernyataan dari variabel kepe-
mimpinan visioner dan loyalitas karyawan
mendapatkan nilai mean yang termasuk
dalam kategori sangat setuju dan setuju. Hal
ini menunjukkan kesetujuan responden
terhadap kedua variabel tersebut termasuk
tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan visioner berpengaruh terha-
dap loyalitas karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan Visioner
terhadap Kepuasan Kerja

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan visioner berpengaruh
signifikan positif terhadap kepuasan kerja
yang ditandai dengan nilai t-statistik sebesar
9,749. Hasil ini semakin menegaskan pene-
litian sebelumnya yang dilakukan Setia dan
Pangestu (2020) dalam penelitiannya dite-
mukan bahwa ada beberapa hal yang dapat
memengaruhi kepuasan kerja, salah satunya
adalah kepemimpinan visioner dan yang
lain yaitu motivasi dan kompetensi kerja
(Setia dan Pangestu, 2020). Hasil analisis des-
kriptif menunjukkan jika seluruh pernyataan
dari variabel kepemimpinan visioner dan
kepuasan kerja mendapatkan nilai mean
yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan kesetujuan responden terha-
dap kedua variabel tersebut termasuk sangat
tinggi.

Nilai tertinggi dari outer loading variabel
kepemimpinan visioner direfleksikan mela-
lui pernyataan “Menurut saya sosok pemim-
pin di tempat saya bekerja adalah seorang
agen perubahan (agent of change) yang baik
dalam organisasi” dan nilai outer loading ter-
tinggi dari kepuasan kerja ditunjukan de-
ngan pernyataan “Saya sebagai karyawan
merasa puas terhadap gaji yang diberikan”.

Artinya dalam hal ini adalah pemimpin yang
mampu memberikan perubahan dapat
membuat karyawan merasa puas terhadap
gaji yang diberikan.

Namun apabila dilihat dari pernyataan
dengan nilai mean yang tertinggi kepe-
mimpinan visioner “Menurut saya sosok pe-
mimpin di tempat saya bekerja adalah
seorang penentu target (direction setter) yang
baik dalam organisasi”. Menurut persepsi
karyawan pernyataan tersebut yang paling
disetujui, berarti seharusnya pemimpin
dapat memberi target pada setiap karya-
wannya agar karyawan dapat lebih merasa
puas ketika bekerja.
Pengaruh Kepuasan terhadap
Loyalitas Karyawan

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh signi-
fikan positif terhadap loyalitas karyawan
yang ditandai dengan nilai t-statistik sebesar
4.48. Hasil ini semakin menegaskan pene-
litian sebelumnya yang dilakukan Ramalu
dan Janadari (2020). Hasil penemuan dari
penelitian yang dilakukan di karyawan yang
bekerja di sektor karyawan sipil di Srilanka
juga menunjukkan hasil bahwa kepuasan
kerja berpengaruh positif terhadap loyalitas
karyawan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
jika seluruh pernyataan dari variabel ke-
puasan kerja dan loyalitas karyawan men-
dapatkan nilai mean yang termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan kese-
tujuan responden terhadap kedua variabel
tersebut termasuk tinggi.

Nilai tertinggi dari outer loading variabel
kepuasan kerja direfleksikan melalui per-
nyataan “Saya sebagai karyawan merasa
puas terhadap gaji yang diberikan” dan nilai
outer loading tertinggi dari loyalitas karya-
wan ditunjukkan dengan pernyataan “Saya
membicarakan hal yang positif tentang per-
usahaan kepada teman dan keluarga”.
Artinya dalam hal ini adalah karyawan yang
merasa puas dengan gaji yang diberikan
akan menyebabkan karyawan tersebut

Kerja
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membicarakan hal yang positif tentang
perusahaannya.

Namun apabila dilihat dari pernyataan
dengan nilai mean yang tertinggi kepuasan
kerja “Saya sebagai karyawan merasa puas
terhadap gaji yang diberikan”. Menurut per-
sepsi karyawan pernyataan tersebut yang
paling disetujui, seharusnya agar karyawan
lebih setia pada perusahaan maka karyawan
harus diberikan gaji yang cukup agar merasa
puas.

Implikasi Manajerial

Pada penelitian ini yang dimaksud
sebagai sosok pemimpin adalah setiap atas-
an atau individu yang memiliki jabatan di
atas karyawan biasa, atau manajer atau
orang yang bertanggung jawab atas setiap
unit yang ada di dalam organisasi/
perusahaan. Penelitian ini akan memberikan
saran kepada pemimpin dalam upaya lebih
meningkatkan lagi efektifitas pemimpin
yang visioner terhadap karyawan di dalam
setiap unit yang tersedia untuk meningkat-
kan rasa loyalitas karyawan terhadap
perusahaan/ organisasi (Saputra dan
Andani, 2021). Untuk meningkatkan loyali-
tas karyawan setiap pemimpin dalam seb-
uah organisasi, maka perlu memperhatikan
atau memonitor manajemen SDM dengan
baik. Perusahaan harus memiliki dan mam-
pu memperlihatkan kualitas SDM agar
sasaran yang telah ditargetkan dapat terca-
pai sesuai dengan yang sudah direncanakan.

Pemimpin yang visioner —memiliki
kreatifitas dan memiliki banyak ide dan visi
yang realistis untuk mengembangkan orga-
nisasi agar dapat lebih berkembang dan da-
pat bersaing dengan kompetitor-kompetitor
yang lainnya sehingga pemimpin perlu
mengikutsertakan karyawan dalam proses
perencanaan dan melakukan pengakuan ser-
ta apresiasi terhadap karyawan yang telah
bekerja sama untuk kepentingan organisasi
sehingga karyawan juga dapat merasa puas
terhadap setiap pekerjaan yang dilakukan
(Siswadi, 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dari studi
ini dapat ditarik simpulan bahwa kepemim-
pinan visioner berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap loyalitas karyawan. Artinya
semakin pemimpin menerapkan kepemim-
pinan yang visioner maka juga semakin me-
ningkatkan loyalitas dari karyawan. Kepe-
mimpinan visioner berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas karyawan.
Artinya semakin pemimpin menerapkan ke-
pemimpinan yang visioner maka juga sema-
kin meningkatkan loyalitas dari karyawan.

Kepemimpinan visioner secara positif
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Kesimpulannya adalah pemimpin
yang visioner, mampu untuk membuat kar-
yawan merasa puas terhadap pekerjaannya.
Kepemimpinan visioner berpengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalitas karyawan
melalui kepuasan kerja. Maka, loyalitas kar-
yawan akan semakin tinggi apabila para pe-
mimpin di industri food and beverage mampu
menerapkan kepemimpinan visioner yang
dapat menciptakan kepuasan kerja terhadap
karyawannya.

Saran dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan loyalitas karyawan adalah
pemimpin sebaiknya menciptakan lingkung-
an kerja yang adil, nyaman serta lebih trans-
paran dalam pembagian sistem kerja agar
seluruh karyawan dapat menikmati pekerja-
anya dengan baik sehingga loyalitas karya-
wan dapat meningkat.
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